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 The background of this research is low student engagement and 
learning outcomes that are still below the completion standard. 
The Project-Based Learning (PjBL) model was chosen because it 
emphasizes collaborative activities, problem-solving, and 
tangible products, which are expected to increase student 
motivation, participation, and conceptual understanding. This 
study aims to determine improvements in student learning 
processes and outcomes through the application of the PjBL 
model in Natural and Social Sciences (IPAS) learning in sixth-
grade students at SDN 207/VIII Sungai Alai. 
This study is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two 
cycles, each with two meetings, consisting of planning, 
implementation, observation, and reflection. The research 
subjects consisted of 15 sixth-grade students. The research 
instruments were student activity observation sheets and 
learning outcome tests. Data analysis was conducted using 
descriptive qualitative and descriptive quantitative methods by 
comparing student learning processes and outcomes between 
each cycle. 
The results of the study showed a significant increase in both the 
process and learning outcomes. 1) In cycle I, student activity was 
still low and only reached the sufficient category. However, in 
cycle II, activity increased significantly to reach the good and very 
good categories, seen from the activeness in paying attention, 
asking questions, discussing, and completing project 
assignments. 2) Based on learning outcomes, it also increased, 
from an average of 66.67 in cycle I with a completeness of 46.67% 
(7 out of 15 students completed), to an average of 81.33 in cycle 
II with a completeness of 86.67% (13 out of 15 students 
completed). Thus, the application of the Project Based Learning 
model has proven effective in improving the process and results 
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of science learning for grade VI students of SDN 207/VIII Sungai 
Alai. 
 

 Abstrak 

 The background of this research is low student engagement and 
learning outcomes that are still below the completion standard. 
The Project-Based Learning (PjBL) model was chosen because 
it emphasizes collaborative activities, problem-solving, and 
tangible products, which are expected to increase student 
motivation, participation, and conceptual understanding. This 
study aims to determine improvements in student learning 
processes and outcomes through the application of the PjBL 
model in Natural and Social Sciences (IPAS) learning in sixth-
grade students at SDN 207/VIII Sungai Alai. 
This study is a Classroom Action Research (CAR) conducted in 
two cycles, each with two meetings, consisting of planning, 
implementation, observation, and reflection. The research 
subjects consisted of 15 sixth-grade students. The research 
instruments were student activity observation sheets and 
learning outcome tests. Data analysis was conducted using 
descriptive qualitative and descriptive quantitative methods by 
comparing student learning processes and outcomes between 
each cycle. 
The results of the study showed a significant increase in both 
the process and learning outcomes. 1) In cycle I, student activity 
was still low and only reached the sufficient category. However, 
in cycle II, activity increased significantly to reach the good and 
very good categories, seen from the activeness in paying 
attention, asking questions, discussing, and completing project 
assignments. 2) Based on learning outcomes, it also increased, 
from an average of 66.67 in cycle I with a completeness of 
46.67% (7 out of 15 students completed), to an average of 81.33 
in cycle II with a completeness of 86.67% (13 out of 15 students 
completed). Thus, the application of the Project Based Learning 
model has proven effective in improving the process and results 
of science learning for grade VI students of SDN 207/VIII Sungai 
Alai. 
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A. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi, pendidikan memiliki peran penting dalam 

mempersiapkan generasi muda untuk  menghadapi berbagai tantangan yang 

kompleks. Sistem pendidikan yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek 

akademis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan kreativitas 

peserta didik. Dengan perkembangan teknologi dan informasi yang pesat, peserta 

didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta kemampuan 

berkolaborasi dengan orang lain (Rahmawati and Wijayanti, 2024). 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membangun pondasi, 

pengetahuan, karakter dan keterampilan siswa terutama dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS tidak hanya mengajarkan 

konsep-konsep ilmiah, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada 

kenyataannya proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar sering kali masih 

didominasi oleh metode konvensional yang bersifat teacher-centered. Metode ini 

cenderung kurang melibatkan siswa secara aktif dan kreatif, sehingga hasil belajar 

siswa, khususnya dalam aspek kreativitas dan kerja sama belum optimal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vebrianto, (2025) pendekatan 

konvensional membatasi potensi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif dan 

bekerja secara kolaboratif. Kurikulum   

Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam 

di  mana  konten  akan  lebih  optimal  agar peserta didik  memiliki  cukup  waktu  

untuk  mendalami konsep dan menguatkan  kompetensi. Guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat  ajar  sehingga  pembelajaran  dapat  disesuaikan  

dengan  kebutuhan  belajar  dan  minat peserta didik. Projek untuk menguatkan  

pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan  tema  tertentu  yang  

ditetapkan  oleh  pemerintah. Projek  tersebut  tidak  diarahkan untuk  mencapai  

target  capaian  pembelajaran  tertentu,  sehingga  tidak  terikat  pada  konten  mata 

pelajaran.  

IPAS merupakan gabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang 

sekarang menjadi mata pelajaran baru dalam Kurikulum Merdeka. IPA dan IPS juga 

dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia nyata dan 
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mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era globalisasi seperti berpikir 

kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berinovasi. Selain itu, integrasi juga dapat 

membantu siswa memahami peran ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah 

sosial dan lingkungan serta menjawab tantangan masa depan (Rahmawati and 

Wijayanti, 2024). Selain itu, penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS juga 

diharapkan dapat memperkuat pendidikan multikultural dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang berbagai budaya, sejarah, dan kondisi sosial di 

Indonesia dan dunia. 

Tujuan dari mata pelajaran IPAS adalah peserta didik mengembangkan dirinya 

sehingga sesui dengan profil pelajar Pancasila dan dapat mengembangkan 

ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik terpacu untuk mengkaji 

fenomena yang ada di sekitar, manusia memahami alam semesta dan kaitanya 

denga kehidupan, berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak, 

menggembangkan keterampilan model pembelajaran berbasis proyek untuk 

mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata, 

mengerti siapa dirinya, memahami bagaima lingkungan sosial dia berada, memaknai 

bagaimanakah kehidupan manusia dan masyakarakat berubah dari waktu ke waktu.  

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atau dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan. Seorang guru memiliki 

banyak tugas jika dikelompokan. Tugas guru berupa tugas dalam bidang profesi, 

kemanusiaan. Tugas guru dalam proses belajar meliputi tugas pedagogis dan tugas 

administrasi (Sanjani, M. A. 2020). 

Proses belajar mengajar di kelas merupakan inti dari aktivitas pendidikan yang 

bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Pada proses belajar di kelas 

seharusnya dirancang sedemikian rupa sehingga menciptakan kelas yang kondusif 

bagi peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. Proses 

belajar di kelas juga guru tidak hanya berperan sebagai sumber utama informasi 

tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan likungan belajar yang mendukung 

eksplorasi, interaksi, partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, guru perlu memiliki 

pendekatan yang inklusif dan adapti, sehingga mampu mengakomodasi keragaman 

gaya belajar dan latar belakang siswa. Evaluasi berkelanjutan terhadap proses 
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pembelajaran  di kelas harus menempatkan peserta didik sebagai subjek utama 

pembelajaran dengan mendorong mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri.  

Melalui proses belajar yang terencana, inovatif, dan inklusif di kelas, pendidikan 

dapat menjadi pengalaman yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan pengembangan keterampilan 

yang esensial bagi peserta didik. Dalam pelaksanaannya, proses belajar di kelas 

seharusnya tidak hanya berfokus pada penyampaian materi secara satu arah 

teacher-centered, tetapi lebih pada penerapan strategi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa student-centered. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

interaktif melalui diskusi, kerja kelompok, simulasi, atau metode eksperimen. 

Pendekatan ini membantu siswa untuk memahami konsep secara mendalam, 

meningkatkan kemampuan problem-solving, serta mengembangkan keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 22 dan 24 Juli 2025 kelas VI di SD Negeri 207/VIII Sungai Alai proses dan 

hasil pembelajaran IPAS, Dimana peneliti memperoleh informasi proses dan hasil 

siswa termasuk kategori sangat rendah. Karena siswa masih enggan mengajukan 

pertanyaan maupun jawaban, siswa belum berani untuk mengeluarkan ide-ide 

ataupun pendapat mereka, dan siswa juga belum menghasilkan karya baik secara 

berkelompok maupun individu. Hal ini terlihat dari kurangnya pendampingan intensif 

selama proses proyek, terbatasnya integrasi antar mata pelajaran serta belum 

sepenuhnya melibatkan peserta didik secara aktif dalam merancang dan 

menyelesaikan proses secara mandiri. Selain itu, proses pembelajaran yang 

menggunakan teknik diskusi jarang twerjadi, sehingga siswa tidak terlatih dalam 

menggungkapkan pikiran dan gagasan saat memecahkan masalah serta 

pemanfaatan waktu yang belum efesien dan minimnya penggunaan medi, serta 

kureangnya evaluasi yang berbasis kinerja project turut menjadi kendala dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran yang berbasis project secara 

menyeluruh.Observasi awal yang dilakukan menunjukan bahwa banyak siswa kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPAS, serta mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep yang diajarkan. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai ujian 

akhir IPAS serta rendahnya partisipasi peserta didik dalam diskusi kelas. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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keterlibatan peserta didik serta hasil belajar mereka. Model PjBL di SDN 207/VIII 

Sungai Alai diharapkan dapat memberikan perubahan positif dalam pembelajaran 

IPAS.  

Guru meruupakan faktor yang palingh berpengaruh dalam meningkatkan 

pemahaman siswa akan suatu materi pembelajaran, karena guru memiliki peran 

pembimbing dan memfasilitasi peserta didik dalam mengikiti proses pembelajaran. 

Hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran 

IPAS, karena siswa kelas VI SD masih membutuhkan bantuan dari benda- benda 

nyata yang dapat disampaikan.  

Pada pelaksanaan nilai akhir peserta didik kelas VI belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang diharapkan. Hal ini dapat di lihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 
Data ketercapaian nilai akhir IPAS semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. 

Sumber: 
Wali Kelas 

SDN 
207/VIII 

Sungai Alai 
 

 

 

Data ketercapaian nilai akhir IPAS semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. 

No Nilai (KTTP) Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

1 ≥ 70 9 39% Tercapai 

2 < 70 14 61% Belum Tercapai 

Jumlah 23 Orang 

Sumber: Wali Kelas SDN 207/VIII Sungai Alai 

 

Berdasarkan data pada 1.1, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

belum mencapai KTTP yang telah ditetapkan yaitu dengan nilai minimum 70. Tercatat 

sebanyak % peserta didik masih berada dibawah KTTP. Hal ini menunjukkan bahwa 

lebih dari setengah jumlah siswa belum menguasai materi pembelajaran secara 

optimal, yang mengindikasikan perlunya perbaikkan dalam strategi pembelajaran, 

bentuk evaluasi yang diterapkan untuk mencapai hasil belajar yang lebih maksimal. 

No Nilai 
(KTTP) 

Jumlah 
Siswa 

Persentase Keterangan 

1 ≥ 70 9 39% Tercapai 

2 < 70 14 61% Belum Tercapai 

Jumlah 23 Orang 
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Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik serta hasil belajar peserta didik, dengan 

menerapkan model PjBL. Model PjBL merupakan model pembelajaran yang sama-

sama berpusat pada peserta didik. Akan tetapi, model pembelajaran ini 

mengharuskan peserta didik harus memiliki pemikiran yang kreatif dalam 

menciptakan hasil akhir berupa produk (Fitriyah dkk., 2024). Adapun tujuan dari 

model PjBL ini adalah untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan peseta didik dalam pemecahan masalah 

proyek, membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahakan masalah proyek yang 

kompleks dengan hasil produk nyata berupa barang atau jasa, mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola bahan atau alat untuk 

menyelesaikan tugas atau proyek, dan meningkatkan kolaborasi peserta didik 

khususnya pada PjBL yang bersifat kelompok (Ariyanto Andy, Sutama, 2022). 

Menurut Dinda Mardiati Putri, Sastry Salam, (2023) penelitian yang relevan 

dilakukan oleh Dinda Mardiati Putri meneliti dengan menerapkan Model PjBL pada 

pemebelajaran IPAS Kelas VI di SD Inpres Borongtala melaporkan bahwa 

keberhasilan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar  dan keterlibatan siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan peningkatan hasil belajar IPA 

peserta didik kurang dari 80% pada siklus I menjadi lebih dari 80% pada siklus II 

setelah menerapkan pembelajaran model PjBL. Dapat disimpulkan bahwa model 

PjBL efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPAS di sekolah dasar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti memfokuskan untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul penelitian ” Penerapan Model PjBL 

Dalam Pembelajaran IPAS Untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Siswa Di 

Kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 207/VIII Sungai Alai”. 

B. Metode 

Menurut pandangan Arikunto, (2019) menyatakan penelitian ini mengacu pada 

desain PTK yang terdiri dari empat tahapan yang perlu dilakukan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi dan refleksi. 

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis akan 

digunakan untuk menganalisis data hasil observasi, yaitu data tentang kinerja guru 

dan proses belajar peserta didik. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk 
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menganalisis data yang menunjukan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VI SD N 207/VIII Sungai Alai, pada 

pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I dan Siklus II sudah 

memenuhi indikator keberhasilan, setiap siklus penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 

tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS melalui model pembeajaran PjBL pada siklus 

I dilakukan selama 2 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 6 dan 9  Agustus 2025, 

sedangkan pada siklus II dilakukan selama 2 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 13 

dan 14 Agustus 2025 di Kelas VI SD N 207/VIII Sungai Alai. hal tersebut 

sebagaimana kesepakatan antara peneliti dengan wali kelas Tahap-tahap dalam 

pembelajaran meningkatkan proses dan hasil belajar setiap Tindakan dilaksanakan 

sesuai dengan sintak dari model pembelajaran Project Based Learning. 

Deskripsi pembelajaran melalui model pembelajaran Project Based Learning 

setiap siklus dirincikan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 4.1, diperoleh skor sebesar 8 dengan 

persentase 72,73%, yang berada pada kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada pertemuan pertama siklus I yang menunjukkan bahwa sebagian besar aspek 

pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan indikator yang diamati. 

Peningkatan hingga 72,73% ini terjadi karena pendidik telah mulai mampu 

menerapkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan. 

Guru sudah berusaha melakukan orientasi pembelajaran, memberikan bimbingan, 

dan melibatkan peserta didik secara aktif walaupun masih terdapat beberapa 

kelemahan yang perlu diperbaiki. Dengan kata lain, skor 8 mencerminkan bahwa 

sebagian besar indikator sudah terlaksana, namun masih ada beberapa aspek yang 

belum maksimal sepert guru tidak memfasilitasi siswa menyusun rencana proyek, 

guru tidak membimbing penjadwalan proyek dan pembagian tugas. Kemudian guru 

tidak mengarahkan siswa dalam proses pengerjaan alat peraga sistem gerak. 

Sehingga nilainya belum mencapai kategori “Sangat Baik”. 

Meskipun demikian, capaian ini belum optimal karena masih ada beberapa 
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indikator yang belum terlaksana secara maksimal, kondisi ini wajar terjadi karena 

guru dan peserta didik masih berada pada tahap awal dalam beradaptasi dengan 

model PjBL yang menekankan aktivitas kolaboratif dan penyelesaian proyek. 

 
 

Tabel 4.2 
Rekapitulasi Proses Belajar Peserta Didik Pertemuan I Siklus I 

No Inisial Skor Persentase Kategori 

1. AS 5 50.00% Cukup 

2. AZ 6 60.00% Baik 
3. AR 6 60.00% Baik 

4. AP 5 50.00% Cukup 

5. AW 7 70.00% Baik 

6. AS 6 60.00% Baik 

7. FAR 7 70.00% Baik 

8. FN 5 50.00% Cukup 

9. JL 7 70.00% Baik 

10. KK 5 50.00% Cukup 

11. MAN 7 70.00% Baik 

12. NI 4 40.00% Cukup 

13. NA 5 50.00% Cukup 

14. NR 5 50.00% Cukup 
15. JS 5 50.00% Cukup 

Jumlah Kategori 
Baik 

7 

Persentase 46.67 % Cukup 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan hasil observasi peserta didik pada siklus I 

pertemuan I. Terdapat 7 orang peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori 

baik dengan skor pesentase sebesar 46.67 % dengan kategori Cukup. Persentase 

ini menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik belum maksimal karena beberapa 

faktor Pertama, peserta didik belum terbiasa dengan penerapan model Project Based 

Learning (PJBL) sehingga siswa dalam proses pembelajaran cenderung pasif. 

Selanjurtnya siswa mengalami kesulitan dalam merancang proyek alat peraga, 

mengusulkan ide dalam diskusi kelompok, serta kesulitan dalam menjelaskan 

rancangan alat peraga yang sudah dibuat. Selain motivasi belajar peserta didik masih 

rendah, sehingga mereka belum terdorong untuk aktif bertanya, berdiskusi, maupun 

memberikan pendapat. Selain itu, sebagian peserta didik masih merasa malu dan 

kurang percaya diri untuk mengemukakan gagasan di depan teman-temannya. 
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Kondisi ini wajar terjadi pada siklus awal karena peserta didik masih dalam tahap 

adaptasi terhadap strategi pembelajaran baru yang menuntut kerja sama, 

keberanian, dan kemandirian dalam mengerjakan tugas proyek. 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil observasi pendidik pada pertemuan II siklus I 

menunjukkan skor 9 dengan persentase 81,82% yang berada pada kategori Sangat 

Baik. Hasil ini mengalami kenaikan dari pertemuan I yang hanya mencapai 72,73% 

dengan kategori Baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru semakin mampu 

menyesuaikan diri dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek yang 

diterapkan. Guru lebih terampil dalam mengelola kelas, memberikan arahan yang 

jelas, serta memfasilitasi siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, guru juga mulai lebih intensif dalam melakukan pendampingan dan motivasi 

kepada peserta didik, sehingga pembelajaran berjalan lebih efektif. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Surya Wibawa (2022) yang menyatakan bahwa peran guru sebagai 

fasilitator sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan. Dengan demikian, peningkatan skor observasi ini membuktikan 

bahwa guru telah melakukan perbaikan dari pertemuan sebelumnya sehingga 

kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 

Tabel 4.4 
Rekatualisasi Proses Belajar Peserta Didik Pertemuan II Siklus I 

No Inisial Skor  Persentase Kategori 
1. AS 6 60.00% Baik 

2. AZ 7 70.00% Baik 

3. AR 7 70.00% Baik 

4. AP 5 50.00% Cukup 
5. AW 7 70.00% Baik 

6. AS 7 70.00% Baik 

7. FAR 8 80.00% Sangat baik 

8. FN 5 50.00% Cukup 

9. JL 8 80.00% Sangat baik 

10. KK 6 60.00% Baik 

11. MAN 7 70.00% Baik 

12. NI 5 50.00% Cukup 
13. NA 5 50.00% Cukup 

14. NR 6 60.00% Baik 

15. JS 5 50.00% Cukup 

Jumlah Kategori Baik dan 
Sangat Baik 

11  

Persentase 73.33 %  
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Berdasarkan tabel 4.4 menggambarkan hasil observasi peserta didik pada 

siklus I pertemuan II. Terjadi peningkatan Jumlah peserta didik sebanyak 2 orang 

yang memiliki kategori sangat baik, dan 9 orang dengan kategori Baik, yang mana 

dengan skor persentase yang diperoleh yaitu sebesar 73.33 % yang berada pada 

kategori “Baik”, Persentase ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan pertemuan I yang hanya mencapai 46,67% dengan kategori 

Cukup. Oleh karena itu peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mulai 

beradaptasi dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek, sehingga 

mereka lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, serta menyelesaikan tugas kelompok.  

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mulai beradaptasi 

dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek, sehingga mereka lebih aktif 

dalam bertanya, berdiskusi, serta menyelesaikan tugas kelompok. Hal ini dapat 

terjadi karena pada pertemuan sebelumnya peserta didik belum terbiasa dengan 

model pembelajaran yang diterapkan, sehingga rasa percaya diri mereka belum 

terbangaun. Selain itu, pengalaman dari pertemuan awal membantu peserta didik 

memahami alur kegiatan, membagi peran dalam kelompok, dan mengelola waktu 

dengan lebih baik. Guru juga memberikan bimbingan dan motivasi yang konsisten, 

sehingga suasana kelas menjadi lebih kondusif dan mendorong keterlibatan aktif 

semua peserta didik. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik dapat meningkat 

secara signifikan. 

Pada akhir pertemuan siklus I diadakan tes hasil belajar. Sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik. Gambaran umum data hasil belajar 

IPAS  setelah diterapkan Model pembelajaran Project Based Learning pada kelas VI 

SD N 207/VIII Sungai Alai 

2. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada di kelas VI SDN 207/VIII 

Sungai Alai yang telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat diketahui berdasarkan 

hasil observasi yang menunjukkan perubahan dalam pembelajaran. Dilihat 

berdasarkan data pra-siklus, diketahui bahwa proses pembelajaran IPAS di kelas VI 

SDN 207/VIII Sungai Alai masih kurang optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya 

pendampingan intensif selama proses proyek, terbatasnya integrasi antar mata 

pelajaran serta belum sepenuhnya melibatkan peserta didik secara aktif dalam 



42 
 
 
 

 

VOLUME 1 (1) 2025    
ISSN (Online) xxxx-xxxx 
https://ejournal.denusantara.id/index.php/dintara 

merancang dan menyelesaikan proses secara mandiri. Selain itu, pemanfaatan 

waktu yang belum efesien dan minimnya penggunaan media, serta kurangnya 

evaluasi yang berbasis kinerja project turut menjadi kendala dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang berbasis project secara menyeluruh. Maka berdasarkan 

penjelasan diatas dapat dilihat dari peningkatan proses belajar peserta didik pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.13 
Data Hasil Observasi Nilai Proses Belajar di kelas VI SDN 207/VIII Sungai Alai 

Kegiatan Siklus I Siklus II 

Pertemuan I II I II 

Nilai Persentase Proses 
Belajar Peserta didik 

72.73 % 81.82 % 80.00% 90.00% 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 menggambarkan perkembangan proses belajar 

peserta didik dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, aktivitas belajar peserta didik 

masih berada pada kategori “Baik” dengan persentase rata-rata 72.73% di pertemuan 

pertama dan meningkat menjadi 81.82% pada pertemuan kedua. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL) mulai memberikan 

pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa, meskipun pada tahap awal sebagian 

peserta didik masih pasif dan ragu untuk berpartisipasi aktif. Beberapa siswa hanya 

mengikuti instruksi tanpa berinisiatif dalam kegiatan proyek, sehingga hasil observasi 

belum maksimal. 

Namun, peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada siklus II, di mana 

aktivitas belajar peserta didik mencapai 80.00% pada pertemuan pertama dan 

90.00% pada pertemuan kedua, dengan kategori “Sangat Baik”. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya perubahan positif dalam keaktifan siswa, baik dalam 

berdiskusi, mengerjakan proyek, maupun mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Peserta didik terlihat lebih percaya diri, mampu berbagi peran secara adil, serta lebih 

antusias mengikuti setiap tahap pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hidayat dkk. (2020) yang menegaskan bahwa PjBL mendorong keterlibatan aktif 

siswa karena mereka merasa belajar untuk menghasilkan produk nyata, bukan 

sekadar menerima pengetahuan secara pasif. 

Selain itu, temuan pada tabel ini memperkuat pendapat Astuti & Kurniawan 
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(2021) yang menyatakan bahwa PjBL membantu siswa mengembangkan 

keterampilan kolaboratif dan pemecahan masalah secara bertahap. Pada siklus II, 

kolaborasi antar siswa semakin solid, peran dalam kelompok lebih jelas, dan diskusi 

berlangsung lebih aktif. Dengan demikian, data pada Tabel 4.13 membuktikan bahwa 

penerapan PjBL tidak hanya meningkatkan keaktifan siswa secara individual, tetapi 

juga memperkuat keterampilan sosial mereka dalam bekerja sama. 

Berikut ini diagram batang lembar observasi penilaian proses pembelajaran 

persiklus: 

 

 

Diagram 4.1 Rekapitialisasi presentase pengamatan dalam proses belajar 

peserta didik 

Berdasarkan Diagram 4.1 menggambarkan hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada siklus I dan siklus II. Terlihat adanya peningkatan skor dari setiap 

pertemuan. Pada siklus I, pertemuan pertama masih menunjukkan hasil yang cukup 

rendah karena peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran yang 

digunakan. Namun, pada pertemuan kedua siklus I sudah ada peningkatan walaupun 

belum signifikan. Selanjutnya, pada siklus II terjadi peningkatan yang lebih tinggi pada 

kedua pertemuan, menandakan bahwa peserta didik semakin terbiasa, aktif, dan 

mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Dengan demikian, Diagram 

4.1 memperlihatkan adanya peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus ke siklus. 
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Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik semakin terbiasa dengan model 

pembelajaran yang diterapkan, sehingga keterlibatan mereka dalam proses belajar 

meningkat secara signifikan. Sejalan dengan pendapat Putri (2020) yang 

mengatakan bahwa peningkatan aktivitas belajar peserta didik terjadi apabila guru 

mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, dan menempatkan 

peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat teori tersebut bahwa aktivitas belajar dapat berkembang secara 

bertahap melalui pembiasaan dan penerapan model pembelajaran yang tepat 

1. Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model PjBL pada 

pembelajaran IPAS di kelas VI SDN 207/VIII Sungai Alai 

Tabel 4.14 
Data Hasil Belajar di kelas VI SDN 207/VIII Sungai Alai 

Nilai Siklus I Siklus II 

Skor Tertinggi 80 90 

Skor Terendah 50 60 

Skor Rata-rata 66,67 81,33  

Siswa Tuntas 7 13 

Presentase Ketuntasan 46,67 % 86,67 % 

Siswa Tidak Tuntas 8 2 
Presentase Ketidak Tuntasan 53,33 % 13,33 % 

Berdasarkan Tabel 4.14 menampilkan hasil belajar peserta didik pada siklus I 

dan siklus II. Pada siklus I, hasil belajar siswa masih tergolong rendah dengan rata-

rata 66,67, nilai tertinggi 80, nilai terendah 50, serta tingkat ketuntasan hanya 46,67% 

(7 siswa tuntas, 8 siswa tidak tuntas). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum sepenuhnya memahami konsep IPAS yang diajarkan melalui proyek. 

Hal ini wajar terjadi karena siswa masih dalam tahap adaptasi dengan metode PjBL, 

sehingga perhatian mereka lebih terfokus pada pengerjaan proyek dibandingkan 

pemahaman konseptual. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan yang sangat signifikan. Nilai rata-rata siswa 

meningkat menjadi 81,33, nilai tertinggi mencapai 90, dan nilai terendah naik menjadi 

60. Tingkat ketuntasan juga melonjak drastis menjadi 86,67% (13 siswa tuntas dan 

hanya 2 siswa tidak tuntas). Data ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL bukan 

hanya meningkatkan keaktifan siswa, tetapi juga berdampak nyata pada peningkatan 

hasil belajar kognitif. Menurut Pratiwi, (2020), PjBL efektif dalam meningkatkan hasil 
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belajar IPA karena siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung 

dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, penelitian terbaru oleh Kusumawati & Setiawan (2023) juga 

mengonfirmasi bahwa PjBL dapat mengembangkan keterampilan problem solving 

sekaligus meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini sesuai dengan hasil yang 

diperoleh pada siklus II, di mana siswa lebih mampu mengaitkan teori dengan praktik 

melalui proyek yang mereka kerjakan. Dengan demikian, data pada Tabel 4.14 

memperlihatkan bahwa PjBL berhasil memperbaiki capaian akademik siswa secara 

signifikan, baik dari rata-rata nilai maupun dari tingkat ketuntasan belajar. 

Untuk melihat efektivitas penerapan model pembelajaran PjBl berikut disajikan 

dalam bentuk diagram perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar peserta 

didik dari siklus hingga siklus II: 

 

 

 

Diagram 4.2 Rekapitialisasi siklus 1 hingga siklus II peserta didik 

Berdasarkan Diagram 4.2 menunjukkan hasil observasi aktivitas guru selama 

proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Pada pertemuan pertama siklus I, 

aktivitas guru masih dalam kategori “baik” namun belum optimal karena guru masih 

beradaptasi dengan penerapan model pembelajaran. Pada pertemuan kedua siklus 

I terjadi peningkatan, tetapi capaian terbaik justru terlihat pada siklus II. Pada siklus 

II, baik pertemuan pertama maupun kedua, aktivitas guru berada pada kategori 

“sangat baik” karena guru lebih mampu mengelola kelas, memberi arahan yang jelas, 
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serta menguasai langkah-langkah model pembelajaran. Dengan demikian, Diagram 

4.2 memperlihatkan peningkatan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran 

dari siklus I ke siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin mampu mengelola 

kelas, memberi arahan yang jelas, serta menguasai sintaks model pembelajaran 

PjBL. 

Hasil ini sejalan dengan pendapat Saputri dkk. (2023), yang menekankan peran 

guru sebagai fasilitator utama dalam memilih proyek sesuai kurikulum, membimbing 

proses pembelajaran proyek, serta memotivasi partisipasi aktif siswa faktor-faktor 

yang sangat menentukan efektivitas penerapan PjBL. Selain itu, Hidayat (2021) 

menegaskan bahwa peran guru sangat penting dalam memastikan keberhasilan 

PjBL, karena guru berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan pengarah kegiatan 

belajar. Selanjutnya, Lestari (2022) juga menambahkan bahwa peningkatan 

keterampilan guru dalam mengelola kelas berdampak langsung terhadap 

meningkatnya keterlibatan siswa, yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar. 

Kesimpulan 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan 

proses belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas VI SDN 207/VIII Sungai 

Alai. Pada siklus I pertemuan pertama, aktivitas peserta didik masih tergolong rendah 

karena belum terbiasa dengan model pembelajaran. Persentase observasi aktivitas 

peserta didik hanya mencapai kategori cukup. Namun pada pertemuan kedua siklus 

I terjadi sedikit peningkatan meskipun belum signifikan. Pada siklus II, baik pertemuan 

pertama maupun kedua, aktivitas peserta didik meningkat secara signifikan hingga 

berada pada kategori baik dan sangat baik. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

keaktifan siswa dalam memperhatikan, bertanya, berdiskusi, serta menyelesaikan 

tugas proyek. Dengan demikian, penerapan model PjBL mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan bermakna. 
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